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ABSTRAK

Penyembuhan luka merupakan proses biologis yang kompleks dan
melibatkan berbagai tahap. Terapi inframerah telah dikenal memiliki potensi dalam
mempercepat penyembuhan luka melalui peningkatan aliran darah dan stimulasi
seluler. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas jarak paparan inframerah
terhadap proses penyembuhan luka insisi tikus wistar Jantan. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksperimental menggunakan rancangan post test only
control group design. Jumlah wistar yang digunakan adalah 28 ekor yang dibagi
menjadi 4 kelompok yaitu 1 kelompok control (tidak diberi paparan) dan 3
kelompok perlakuan (diberi terapi dengan variasi jarak 25 cm, 16cm, dan 7 cm)
selama 20 menit. masing-masing terdiri dari enam ekor tikus. Hasil penelitian ini
yakni dengan uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
bermakna antar kelompok percobaan dengan nilai p=0,000 (p>0,05). Hasil
penyembuhan dilihat dari ukuran luka atau makroskopis terdapat perbedaan yang
signifikan antara P2 dengan P1 dan P3. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan
antara K- dengan P2. Dapat disimpulkan bahwa ada manfaat dari pemberian terapi
inframerah dalam membantu penyembuhan luka insisi tikus wistar Jantan, yakni

Hari ke 10 perlakuan 2 (P2) tikus wistar jantan sudah mengalami penyembuhan
luka

Kata kunci: jarak paparan inframerah, penyembuhan luka, luka insisi
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ABSTRAK

Wound healing is a complex biological process involving multiple stages.
Infrared therapy has been known to have potential in accelerating wound healing
by enhancing blood flow and cellular stimulation. This study aims to examine the
effectiveness of infrared exposure distance on the wound healing process of incised
wounds in male Wistar rats. Methods used research this experimental study
employed a post-test only control group design. A total of 28 Wistar rats were used,
divided into four groups: one control group (no exposure) and three treatment
groups (exposure at distances of 25 cm, 16 cm, and 7 cm for 20 minutes each). Each
group consisted of six rats. Results research the Kruskal-Wallis test results showed
no significant difference between the experimental groups with a p-value of 0.000
(p>0.05). Macroscopic wound healing, observed by wound size, indicated
significant differences between P2 and both P1 and P3. However, there was no
significant difference between the control group (K-) and P2. Conclusion is infrared
therapy has benefits in aiding the wound healing process of incised wounds in male
Wistar rats. By day 10, the P2 group of male Wistar rats had experienced wound
healing.

Keywords : Infrared exposure distance, wound healing, incised wound
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